BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh intensitas menonton konten
negatif di media sosial terhadap perilaku agresivitas verbal pada mahasiswa, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara intensitas menonton
konten negatif di media sosial terhadap perilaku agresivitas verbal pada mahasiswa.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis regresi sederhana yang memperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,515 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,001). Dengan
demikian, hipotesis penelitian (H1) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
intensitas menonton konten negatif di media sosial terhadap perilaku agresivitas verbal

diterima.

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0,904 + 0,515X. Koefisien regresi
yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan intensitas menonton konten
negatif di media sosial diikuti oleh peningkatan perilaku agresivitas verbal. Artinya,
semakin tinggi intensitas mahasiswa dalam menonton konten negatif di media sosial,
maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku agresivitas verbal yang ditunjukkan

dalam model penelitian ini.

Besarnya pengaruh antara kedua variabel ditunjukkan oleh nilai R sebesar

0,641, sedangkan nilai R Square sebesar 0,411 menunjukkan bahwa intensitas
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menonton konten negatif di media sosial memberikan kontribusi sebesar 41,1%
terhadap variasi perilaku agresivitas verbal dalam model penelitian. Sementara itu,
sebesar 58,9% variasi perilaku agresivitas verbal berkaitan dengan faktor-faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa intensitas menonton konten
negatif dan perilaku agresivitas verbal responden secara umum berada pada kategori
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat kedua variabel belum
berada secara dominan pada kategori tinggi, variasi intensitas menonton konten negatif
tetap memiliki hubungan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku agresivitas
verbal. Dengan demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa intensitas paparan
terhadap konten negatif di media sosial merupakan salah satu faktor yang berkontribusi

terhadap munculnya perilaku agresivitas verbal pada mahasiswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Kemkomdigi

Pihak Kementerian Komunikasi dan Digital diharapkan dapat meningkatkan
upaya pengawasan dan penanganan terhadap penyebaran konten negatif di media
sosial, khususnya konten yang mengandung penghinaan, ejekan, provokasi, ujaran

kebencian, ancaman, dan penggunaan bahasa kasar. Upaya tersebut dapat dilakukan
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melalui penguatan sistem pemantauan dan penindakan terhadap konten negatif serta
peningkatan kerja sama dengan platform media sosial dalam mempercepat proses
pelaporan, peninjauan, dan pembatasan konten yang berpotensi menimbulkan dampak

negatif terhadap perilaku pengguna.

2. Bagi mahasiswa

Mahasiswa diharapkan lebih selektif dalam memilih konten yang ditonton di
media sosial. Konten yang berisi hinaan, ejekan, provokasi, kata-kata kasar, maupun
bentuk komunikasi negatif lainnya sebaiknya tidak terlalu sering dikonsumsi.
Mahasiswa juga perlu membiasakan diri untuk berpikir terlebih dahulu sebelum

mengikuti atau meniru cara berbicara yang ditampilkan dalam media sosial.

3. Bagi pihak kampus

Pihak kampus diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap penggunaan
media sosial di kalangan mahasiswa, terutama dalam hal literasi digital dan etika
berkomunikasi. Kegiatan ' seperti penyuluhan, diskusi, atau edukasi mengenai
penggunaan media sosial yang sehat dapat dilakukan agar mahasiswa lebih memahami

dampak dari konten yang mereka konsumsi.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
melihat faktor lain yang mungkin berhubungan dengan agresivitas verbal, karena

masih terdapat 15,8% variasi agresivitas verbal yang berasal dari faktor lain di luar
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variabel yang diteliti. Penelitian juga dapat dilakukan pada subjek, fakultas, atau
kelompok mahasiswa yang berbeda sehingga hasilnya dapat dibandingkan dengan

penelitian ini.
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